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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning 
disertai media audio-visual terhadap hasil belajar pada materi hukum Newton dan penerapannya 
di kelas X SMAN 5 Model Palu. Jenis penelitian ini menggunakan desain “the non equivalent 
pretest-posttest design”. Satu kelas berfungsi sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai 
kelas kontrol. Sampel dipilih secara purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X MIPA 5 sebagai kelas 
eksperimen dan X MIPA 3 SMAN 5 Model Palu sebagai kelas kontrol. Nilai rata-rata pretest 
pada kelas eksperimen 11,25 dan pada kelas kontrol 11,06. Nilai rata-rata posttest pada kelas 
eksperimen 17,65 dan kelas kontrol 14,34. Hasil pengujian hipotesis bahwa nilai thitung = 4,29 ≥ 
ttabel = 1,99 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model problem based learning disertai media audio-vidual terhadap hasil 
belajar siswa pada materi hukum newton dan penerapannya di kelas X  SMAN 5 Model Palu. 
Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Audio-Visual, Hasil Belajar Fisika. 
I. PENDAHULUAN 
Fisika tidak cukup jika dipelajari hanya dengan membaca, membayangkan dan 
atau pun menghafal saja. Fisika dengan segala kejadian di dalamnya akan bermakna jika 
dipelajari secara kontekstual dengan lebih banyak melibatkan siswa untuk mampu 
bereksplorasi guna membentuk kompetensi dengan menggali berbagai potensi dan 
kebenaran secara ilmiah. 
Mempelajari fisika secara teks diperlukan beberapa strategi pembelajaran. Dimana 
diperlukan keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, sehingga 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Pembelajaran 
konsektual mengutamakan pada pengetahuan dan pengalaman dunia nyata, berpikir 
tingkat tinggi, berpusat pada siswa, siswa aktif, kritis, kreatif (Rustaman, 2005). 
Untuk melibatkan siswa pada masalah agar pengetahuan awal mereka diganti 
dengan pengetahuan yang baru, baik itu proses asimilasi maupun akomodasi, maka 
diperlukan suatu model pembelajaran disertai media pembelajaran bagi guru yang 
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sesuai dan tepat agar tercipta pemahaman yang baik sehingga diperoleh hasil belajar 
yang memuaskan (Arsyad, 2011). 
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam menangani 
permasalahan tersebut adalah model problem based learning. Model problem based 
learning ini sangat penting dalam proses menciptakan hasil belajar siswa yang 
memuaskan. Penerapan model problem based learning menggunakan audio visual 
efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII mata pelajaran IPA pada pokok 
bahasan perubahan wujud zat (Sugiyanto, 2015). Hasil belajar fisika dengan 
menggunakan model problem based learning lebih tinggi dari pada hasil belajar dengan 
menggunakan model konvensional (Putri, 2014). Penerapan problem based learning 
dengan media audio visual berpengaruh signifikan terhadap penguasaan konsep peserta 
didik SMA Negeri 1 Panga pada materi ikatan kimia (Musri, Khaldun & Syaribuddin, 
2016). 
Perpaduan antara problem based learningdan media audiovisual didasari atas 
kelemahan dari problem based learning yakni sulitnya mencari dan menghadirkan 
masalah yang relevandan kontekstual ke dalam kelas sehingga dengan adanya media 
audiovisual ini,permasalahan yang disajikan dapat menjadi lebih bermakna karena siswa 
dapatmengamati secara langsung fenomena alam yang terdapat dalam media tersebut 
(Syaifudin, 2015). 
Media audio visual lebih bersifat kontekstual jika digunakan untuk menyajikan 
suatu permasalahan dibandingkan dengan media audio (suara), visual (gambar), maupun 
grafis (tulisan). Daya tarik dalam media audio visual juga dapat membuat siswa secara 
suka rela mengikuti proses pembelajaran, serta siswa akan cenderung lebih 
memperhatikan media audiovisual dibandingkan melalui penjelasan guru.  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, dilakukan penelitian pada 
penerapan model problem based learning terhadap hasil belajar fisika. Untuk itu, 
peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model 
problem based learning disertai media audio-visual terhadap hasil belajar siswa pada 
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II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuasi 
eksperimen yang merupakan penelitian kuantitatif (Sukmadinata, 2011). Desain 
penelitian ini menggunakan desain “The non ekivalen pretest-postest design” ataur 
ancangan prates-pascates yang tidak ekuivalen, yaitu menggunakan kelas-kelas yang 
sudah ada sebagai kelompoknya, dengan memilih kelas-kelas yang diperkirakan sama 
keadaan/kondisinya, dalam hal ini sama berdasarkan tingkat kecerdasan         
(Sugiyono, 2009). 







X: Model problem based learning disertai media audio-visual 
O: Tes awal sama dengan tes akhir  
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Model Palu dan waktu penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret-April 2018. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X MIA SMA Negeri 5 Model Palu yang berjumlah 192 orang yang terbagi 
menjadi 6 Kelas. Sampel yang diambil kelas X MIA 3 sebagai kelas control dan kelas X 
MIA 5 sebagai kelas eksperimen. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel didasarkan pada tujuan penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis berupa soal 
pilihan ganda. Tes disusun berdasarkan indikator yang disesuaikan dengan kurikulum.  
Skor yang digunakan pada pilihan ganda adalah bernilai satu (1) untuk jawaban yang 
benar dan nol (0) untuk jawaban yang salah.  
Data yang diperoleh dari penelitian ini selanjutnya diolah dengan menggunakan 
uji statistik berupa uji normalitas (Chi-kuadrat),uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji t-
dua pihak) (Sudjana, 2005). 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Skor Tes Hasil Belajar 
Tabel 2. Deskripsi Skor Tes Hasil Belajar Siswa untuk Kelas 







2. Hasil Uji Normalitas 
 Normal atau tidaknya suatu data tes hasil belajar fisikaini dapat dibuktikan 
dengan menggunakan persamaan chi kuadrat dengan kriteria penerimaan χ2Hitung<χ2tabel, 
taraf signifikansi α = 0,05. Data yang digunakan untuk uji normalitas meliputi 1) tes 
awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 2) tes akhir pada kelas eksperimen dan 
kelaskontrol pada tes awal maupun tes akhir ini soal yang digunakan merujuk pada soal-
soal hasil belajar fisika. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Distribusi Postest Pada Kelas 























Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa nilai  kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol lebih kecil dari pada nilai . Hasil ini menunjukkan bahwa data postest kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol terdistribusi normal. 
3. Hasil Uji Homogenitas Posttest 
 Uji homogenitas varians digunakan untuk melihat hasil belajar siswa pada hokum 
Newton bagi kelompok murid eksperimen dan kelompok kontrol dari populasi dan 
varians yang homogen atau tidak homogen. Jika Fhitung<Ftabel  maka data berasal dari 
populasi yang homogen. 
 
Uraian 
TesAwal (Pretest) TesAkhir (Posttest) 
Eksperimen  Kontrol Eksperimen  Kontrol  
Sampel 32 32 32 32 
Nilai Maksimum 17 17 23 20 
Nilai Minimum 6 6 12 9 
Skor rata-rata 11,25 11,06 17,65 14,34 
Standar Deviasi 3,15 3,15 3,14 3,00 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 4 dengan taraf signifikan , 
Dari data tersebut terlihat bahwa Fhitung  baik pada pretest maupun pada postest lebih 
kecil dari Ftabel, sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat 
disimpulkan bahwa data yang diperoleh memiliki varians sama besar (Homogen). 
4. Uji Hipotesis (Uji-t) 
Setelah terpenuhi uji normalitas dan homogenitas, maka dilakukan uji-t. Uji ini 
digunakan untuk memastikan apakah hipotesis yang dilakukan dapat diterima atau 
tidak. Uji t tersebut diperoleh berdasarkan tes akhir (posttest).   
Tabel 5. Uji Beda Rata-Rata Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas 
Nilai rata-








4,29 1,99  diterima 
Setelah dilakukan pengolahan data, dengan menggunakan uji-t diperoleh nilai 
thitung > ttabel atau 4,29>1,99. Hal ini menunjukkan bahwa thitung berada pada daerah 
penerimaan H1. Dengan demikian H1diterima dan H0 di tolak.  
b. Pembahasan 
 Berdasarkan  analisis pretest, untuk kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 
17,65 dan standar deviasi 3,14 untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata rata 14,34 dan 
standar deviasi 3,00 maka dilakukan uji hipotesis (Uji-t) beda rata-rata (duapihak). 
Untuk pengujian hipotesis berdasarkan posttest diperoleh nilai sebesar 4,29 dan nilai 
ttabel pada taraf signifikansi (α = 0,05) sebesar 1,99 hasil pengujian ini menunjukkan 
thitung berada pada daerah penerimaan H1, yakni thitung ≥ ttabel dengan demikian H1 
diterima dan H0 ditolak artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
siswa pada hukum Newton kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model problem based learning disertai media audio-visual dapat 
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memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan penerapan model problem based 
learning. Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya (Sugiyanto , 2015; ] 
Wiarta, Sujanadan & Supriadi, 2013) yang menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran problem based learning 
berbantuan media audiovisual dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
Hal ini dikarenakan, pada model problem based learning disertai media audio-
visual kegiatan pembelajaran yang dilakukan lebih melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran serta siswa senantiasa berinteraksi dengan guru dan siswa, berkolaborasi 
dengan teman sekelompoknya dalam proses mencari atau menemukan masalah dan 
menyelesaikan dalam melakukan penyelidikan autentik. Selain itu, kegiatan 
pembelajaran ini juga lebih menekankan pada masalah kehidupan nyata siswa sehingga 
masalah-masalah yang ada sebagian besar telah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
Penggabungan model problem based learning disertai media audio-visual ini 
memudahkan siswa dalam pembelajaran dengan adanya tampilan video. Video tersebut 
menjelaskan tentang materi Hukum Newton dan penerapnnya disertai ilustrasi Hukum 
Newton yang biasanya ada dalam kehidupan sehari-hari. Pada model pembelajaran ini 
guru tidak terlalu banyak terlibat sehingga siswa yang lebih aktif dengan teman 
kelompoknya dan kelompok lainnya yang saling bertukar pendapat dari permasalahan 
yang dilontarkan oleh guru dan  yang ditampilkan divideo. Pada pembelajaran ini siswa 
terlihat lebih senang dengan adanya bantuan media. Karena siswa merasa bosan dengan 
pembelajaran yang cenderung hanya memakai papan tulis dan buku sebagai medianya. 
Hal ini sudah dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan. 
Problem based learning adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk 
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, 
keterampilan intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa melalui perlibatan 
mereka dalam pengalamannya atau simulasi dan menjadi pembelajaran yang mandiri. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Putri (2014) bahwa terdapat 
pengaruh positif penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar 
fisika dan sikap ilmiah siswa. 
Berdasarkan penjelasan di atas, ada beberapa kelebihan dari model problem based 
learning disertai media audio-visual dalam pembelajaran yang dilkukan oleh peneliti 
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yaitu dalam pembelajaran ini siswa lebih aktif berinteraksi dengan anggota 
kelompoknya maupun dengan kelompok lain, siswa juga dengan mudah dapat 
memecahkan masalah yang diberikan oleh peneliti dengan adanya bantuan video yang 
berkaitan dengan materi yang diajarkan.  
Adapun beberapa kendala yang dialami pada proses pembelajaran menggunakan 
model problem based learning disertai media audio-visual, yaitu kurangnya respon 
siswa terhadap apa yang dihadapi dan keterbatasan waktu yang diperlukan dalam 
menyelesaikan model pembelajaran ini. 
IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil posttest, nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol, yaitu skor rata-rata kelas eksperimen 17,65 dan skor rata-
rata kelas kontrol 14,34. Berdasarkan  hasil analisa data statistik menggunakan Uji-t dua 
pihak diperoleh nilai diketahui thitung ≥ ttabel atau 4,29 ≥ 1,99 pada taraf signifikan α = 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model problem based learning 
disertai media audio-visual terhadap hasil belajar siswa pada materi hukum Newton dan 
penerapannya di kelas X SMAN 5  Model Palu. 
b. Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diajukan saran-saran: 
1. Pada penelitian ini pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based 
Learning  hanya terbatas pada materi dinamika partikel, alangkah baiknya jika ada 
penelitian lanjutan dengan menggunakan model yang sama pada pokok bahasan 
lainnya, untuk mendapatkan masukan yang lebih   lengkap agar pengaruh model  
ini jelas teramati. 
2. Model Problem Based Learning disertai media audio-visual dapat diterapkan 
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran fisika disebabkan semangat siswa 
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